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ABSTRACT

This research aims to realize skilled human resources in doing their jobs; it is necessary
to have education and training to improve their capacity, especially for human resources
development that exists in the Coordinating Ministry for Maritime Affairs and Investment.
In the development of human resources, there is a need for sufficient skills and knowledge
for individuals at their achievement levels, in addition to the education and training
programs starting from planning, actuating, and evaluation of training for the
achievement of performance in the Coordinating Ministry for Maritime Affairs and
Investment. Human resources are expected to be the most essential elements for the
improvement of job performance, starting from career planning, the scope of career
planning, and the benefits of career planning, and certainly a major contribution to
human resources development within the Coordinating Ministry for Maritime Affairs and
Investment

Keywords: human resources, skills, knowledge, training planning, training
implementation, training evaluation

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mewujudkan sumber daya manusia yang terampil dalam
melakukan pekerjaannya diperlukan adanya pendidikan dan pelatihan untuk
meningkatkan kapasitas dalam dirinya terutama bagi pengembangan sumber daya
manusia yang ada di lingkungan Kementerian Koordinator Bidang Kemaritiman Dan
Investasi. Dalam pengembangan sumber daya manusia dibutuhkan adanya keterampilan
serta pengetahuan umum yang cukup bagi para individu dalam tingkat pencapaiannya,
selain itu adanya program pendidikan dan pelatihan dimulai dari sebuah proses
perencanaan diklat, pelaksanaan diklat dan evaluasi diklat demi tercapainya kinerja
dalam sebuah induk organisasi yaitu Kementerian Koordinator Bidang Kemaritiman Dan
Investasi. Sumber daya manusia diharapkan mampu menjadi unsur yang paling utama
dan berkualitas demi peningkatan kerja dimulai dari perencanaan karier, ruang lingkup
perencanaan karier, dan manfaat dari sebuah perencanaan karier dan tentunya menjadi
kontribusi besar bagi pengembangan sumber daya manusia di lingkungan Kementerian
Koordinator Bidang Kemaritiman Dan Investasi.

Kata kunci: sumber daya manusia, keterampilan, pengetahuan, perencanaan diklat,
pelaksanaan diklat, evaluasi diklat
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PENDAHULUAN

Reformasi terhadap kualitas sumber
daya manusia merupakan bagian dari
reformasi pemerintahan dalam rangka
mewujudkan Good Governance. Salah
satu upaya yang dapat dilakukan adalah
melalui penerapan sistem manajemen
kinerja yang tidak hanya ditujukan
kepada staf, tetapi juga mencakup
seluruh pegawai dalam organisasi. Salah
satu aspek penting dalam manajemen
kinerja  adalah  bagaimana  sistem
pengembangan pegawai dikelola secara
profesional sehingga mampu
menjalankan fungsinya secara optimal,
yaitu memberikan dampak positif
terhadap peningkatan kinerja pegawai.

Kebutuhan akan  pengembangan
sumber daya manusia muncul sebagai
respons terhadap berbagai permasalahan
yang dapat menghambat kinerja
pegawai, seperti menurunnya prestasi
kerja,  kualitas  pelayanan, dan
produktivitas organisasi. Di sisi lain,
meningkatnya  tuntutan = masyarakat
terhadap kualitas pelayanan publik
menjadi sinyal bagi birokrasi untuk terus
melakukan penyesuaian. Oleh karena itu,
setiap  organisasi dituntut mampu
beradaptasi secara cepat terhadap
perubahan agar tidak mengganggu
pencapaian kinerja organisasi.

Pengembangan sumber daya manusia
merupakan suatu proses pembelajaran
dalam organisasi yang bertujuan
mengubah sikap, perilaku, pengetahuan,
dan keterampilan pegawai agar mampu
memenuhi tuntutan kualitas kerja serta
perkembangan organisasi, baik yang
berasal dari lingkungan internal maupun
eksternal. Berdasarkan Peraturan
Pemerintah Republik Indonesia Nomor
101 Tahun 2000, tujuan pengembangan
sumber daya manusia  meliputi

peningkatan pengetahuan, keterampilan,
dan sikap pegawai agar mampu
melaksanakan tugas secara profesional
dengan berlandaskan kepribadian dan
etika Pegawai Negeri Sipil sesuai
kebutuhan instansi. Selain itu,
pengembangan sumber daya manusia
juga bertujuan memantapkan sikap dan
semangat pengabdian yang berorientasi
pada pelayanan, pengayoman, dan
pemberdayaan masyarakat, serta
menciptakan  kesamaan  visi  dan
dinamika pola pikir. Peraturan tersebut
menekankan pentingnya peningkatan
kapasitas dan kualitas aparatur melalui
berbagai  program  pengembangan
sumber daya manusia.

Dalam upaya meningkatkan kinerja
pegawai, Peraturan Pemerintah Nomor
101 Tahun 2000 juga menjelaskan bahwa
pengembangan sumber daya manusia
didorong oleh berbagai permasalahan,
seperti ketidakmampuan pegawai dalam
melaksanakan tugas serta rendahnya
tingkat disiplin kerja. Selain itu,
pengembangan sumber daya manusia
juga dimaksudkan untuk mendukung
pengembangan karier pegawai.
Pengembangan karier menjadi salah satu
kebutuhan yang mampu memotivasi
pegawai untuk meningkatkan kinerja dan
profesionalismenya.

Pencapaian tujuan organisasi sangat
bergantung pada ketersediaan sumber
daya aparatur yang mampu menjalankan
tugas dan fungsinya secara optimal.
Untuk mewujudkan hal tersebut,
organisasi perlu menciptakan kondisi

yang mendukung perkembangan
kompetensi pegawai, salah satunya
melalui pemberian kesempatan

mengikuti pendidikan dan pelatihan.
Pendidikan dan pelatihan diharapkan
mampu  meningkatkan ~ kemampuan
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teknis, manajerial, maupun sikap
profesional pegawai dalam menjalankan
tugasnya.

Selain itu, keberhasilan organisasi
juga sangat ditentukan oleh kualitas
sumber daya manusia yang dimiliki,
terutama pemimpin yang mampu
menggerakkan organisasi ke arah yang
lebih baik. Meskipun organisasi telah
memiliki modal, metode, bahan baku,
dan teknologi yang memadai, tanpa
didukung oleh sumber daya manusia
yang berkualitas, tujuan organisasi akan
sulit tercapai secara optimal. Oleh karena
itu, pelaksanaan pendidikan, pelatihan,
dan pengembangan kompetensi menjadi
faktor penting dalam menciptakan
pemimpin dan pegawai yang mampu
bekerja secara harmonis serta mendorong
terciptanya inovasi dalam organisasi.

Demikian pula pada Kementerian
Koordinator Bidang Kemaritiman dan
Investasi, pengembangan sumber daya
manusia menjadi kebutuhan yang sangat
penting untuk meningkatkan etos kerja
pegawai. Melalui pengembangan sumber
daya manusia, pegawai diharapkan
mampu bekerja lebih giat, antusias, serta
melaksanakan tugas secara cepat, tepat,

dan benar sehingga mampu
meningkatkan kualitas kinerja
organisasi.

Pengembangan sumber daya manusia
juga berperan dalam meningkatkan
pengetahuan, etos kerja, sikap, perilaku,
kualitas kepribadian, semangat
pengabdian, disiplin, serta tanggung
jawab aparatur. Melalui pendidikan,
pelatihan, dan peningkatan kompetensi,
pegawai diharapkan menjadi lebih
profesional dan memiliki semangat kerja
yang tinggi sehingga mampu
meningkatkan produktivitas kerja dan

mendukung pencapaian tujuan organisasi
secara optimal.

Namun  demikian,  pelaksanaan
pengembangan sumber daya manusia di
Kementerian ~ Koordinator =~ Bidang
Kemaritiman dan Investasi masih
menghadapi beberapa permasalahan,
antara lain: (1) belum optimalnya
kesempatan  bagi  pegawai  untuk
mengikuti pendidikan dan pelatihan yang
diselenggarakan oleh lembaga; (2) belum
optimalnya pemberdayaan peran
pegawai dalam menyelesaikan berbagai
permasalahan organisasi; (3) masih
adanya anggapan bahwa sebagian
pegawai belum memiliki pengetahuan
yang memadai; (4) kompetensi pegawai
yang belum sepenuhnya didukung oleh
motif, sifat, dan keterampilan yang
sesuai dengan tuntutan pekerjaan; (5)
masih terbatasnya pelibatan pegawai
dalam proses perumusan kebijakan
organisasi; serta (6) belum tercapainya
produktivitas kerja secara optimal.

Berdasarkan berbagai permasalahan
tersebut, penelitian ini dilakukan untuk
mengkaji pengembangan sumber daya
manusia pada Kementerian Koordinator
Bidang Kemaritiman dan Investasi yang
dituangkan  dalam  tesis  berjudul
“Analisis Pengembangan Sumber Daya
Manusia pada Kementerian Koordinator
Bidang Kemaritiman dan Investasi.”

TINJAUAN PUSTAKA

1. Manajemen Sumber Daya
Manusia

Manajemen Sumber Daya Manusia
(MSDM) merupakan proses
perencanaan, pengorganisasian,

pengarahan, dan pengendalian sumber
daya manusia untuk mencapai tujuan
organisasi secara efektif dan efisien.
Husnan (2005) mendefinisikan MSDM
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sebagai  proses yang  meliputi
perencanaan, pengorganisasian,
pengarahan, pengendalian,
pengembangan, pemberian kompensasi,
integrasi, pemeliharaan, hingga
pemutusan  hubungan kerja guna
mencapai tujuan individu, organisasi,
dan  masyarakat. = Sementara itu,
Manullang (2006) menyatakan bahwa
MSDM merupakan seni dan ilmu dalam
memperoleh, mengembangkan, dan
memanfaatkan tenaga kerja agar mampu
memberikan kontribusi optimal bagi
organisasi. Handoko (2006) juga
menegaskan bahwa sumber daya
manusia merupakan aset strategis yang
menentukan keberhasilan organisasi.

Fungsi MSDM pada dasarnya terdiri
atas fungsi manajerial dan fungsi
operasional. Fungsi manajerial meliputi
perencanaan, pengorganisasian,
pengarahan, dan pengawasan, sedangkan
fungsi operasional mencakup pengadaan,
pengembangan, pemberian kompensasi,
pengintegrasian, dan  pemeliharaan
pegawai (Husnan, 2005). Melalui fungsi
tersebut, MSDM  berperan  dalam
memastikan tersedianya sumber daya
manusia yang kompeten, produktif, serta
mampu beradaptasi dengan
perkembangan organisasi.

2. Perencanaan dan Pengembangan
Karier

Karier merupakan rangkaian posisi
atau jabatan yang ditempati seseorang
selama masa kerjanya serta
mencerminkan perkembangan
kemampuan, pengalaman, dan tanggung
jawab individu (Simamora, 2007).
Pengembangan karier merupakan upaya
sistematis untuk meningkatkan
pengetahuan, keterampilan, dan
kemampuan pegawai agar mampu
melaksanakan pekerjaan secara lebih

efektif sekaligus mempersiapkan diri
menghadapi jenjang jabatan yang lebih
tinggi (Husnan, 2005).

Perencanaan karier menjadi bagian
penting dalam pengembangan sumber
daya manusia karena memberikan arah
yang jelas bagi pegawai mengenai
peluang pengembangan kompetensi dan
promosi jabatan. Menurut Handoko
(2010), perencanaan karier bermanfaat
untuk mengembangkan potensi pegawai,
meningkatkan motivasi dan loyalitas,
mengurangi tingkat furnover, serta
mendukung pencapaian tujuan
organisasi. Dengan demikian,
perencanaan dan pengembangan karier
tidak hanya memberikan manfaat bagi
individu, tetapi juga meningkatkan
efektivitas organisasi melalui penyediaan
sumber daya manusia yang berkualitas.

3. Pendidikan dan Pelatihan

Pendidikan dan pelatihan (diklat)
merupakan salah satu strategi utama
dalam pengembangan sumber daya
manusia. Pelatihan dan pengembangan
bertujuan meningkatkan pengetahuan,
keterampilan, kemampuan, dan sikap
pegawai agar mampu melaksanakan
tugas secara profesional (Atkinson,
Atkinson, & Hilgard dalam Soewarno,
2011). Sulistiyani (2013) menjelaskan
bahwa pendidikan merupakan proses

pengembangan pengetahuan dan
kepribadian, sedangkan  pelatihan
merupakan bagian dari pendidikan yang
berorientasi pada peningkatan
keterampilan kerja sesuai kebutuhan
organisasi.

Sejalan dengan itu, Siagian (2014)
menyatakan bahwa pendidikan
merupakan proses transfer pengetahuan,
sedangkan pelatihan bertujuan

meningkatkan kemampuan teknis dan
produktivitas pegawai. Dessler (2006)
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mendefinisikan pelatihan sebagai proses
mengajarkan keterampilan yang
diperlukan pegawai dalam melaksanakan
pekerjaannya.  Oleh  karena  itu,
pendidikan dan pelatihan merupakan
investasi organisasi dalam meningkatkan
kualitas sumber daya manusia sehingga

mampu menghadapi perubahan
lingkungan kerja dan perkembangan
teknologi.

Program pendidikan dan pelatihan
yang efektif meliputi tiga tahapan utama,
yaitu analisis kebutuhan pelatihan,
pengembangan program pelatihan, dan
evaluasi hasil pelatithan (Sulistiyani,
2013). Handoko (2010) menambahkan
bahwa keberhasilan pelatihan ditentukan
oleh proses perencanaan, pelaksanaan,
dan evaluasi yang dilakukan secara
berkesinambungan. Dengan demikian,
pendidikan dan pelatthan menjadi
instrumen penting dalam meningkatkan
kompetensi,  profesionalisme,  serta
kinerja pegawai.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan fokus penelitian yang
telah diuraikan, maka pada subbab ini
akan disajikan hasil penelitian melalui
wawancara langsung dengan informan
yang telah dipilih. Pembahasan dalam
penelitian ini menggunakan teori Hani
Handoko (2010:62) tentang
pengembangan sumber daya manusia di
Kementerian ~ Koordinator =~ Bidang
Kemaritiman dan Investasi yang meliputi
adanya perencanaan diklat, pelaksanaan
diklat, dan evaluasi diklat. Peneliti juga
menggunakan teori Husnan (2005:81)
tentang pengembangan yang diartikan
sebagai usaha-usaha untuk
meningkatkan keterampilan dan
pengetahuan umum bagi para pegawai
maupun karyawan dengan harapan

tercapainya pelaksanaan pencapaian
tujuan dapat lebih efisien.

Dalam  penelitian  ini, peneliti
menganalisa tentang proses
pengembangan sumber daya manusia
melalui pendidikan dan pelatihan, di
mana pengembangan tersebut
membutuhkan keterampilan dalam upaya
peningkatan agar lebih baik lagi.
Pengembangan  tersebut  dilakukan
dengan pendidikan dan pelatihan, di
mana dalam pendidikan dan pelatihan
meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi dari sebuah kegiatan yang
dilakukan dalam rangka meningkatkan
keterampilan dan kemampuan pegawai.

Berikut aspek-aspek yang ada di
dalam penelitian, antara lain:

a) Keterampilan;

b) Pengetahuan Umum;

c¢) Perencanaan;

d) Pelaksanaan; dan

¢) Evaluasi.

Berdasarkan hasil penelitian,
pengembangan sumber daya manusia di
Kementerian ~ Koordinator =~ Bidang
Kemaritiman dan Investasi telah
dilaksanakan melalui berbagai bentuk
kegiatan, seperti pelatihan, pendidikan,
capacity building, seminar, focus group
discussion (FGD), serta pembimbingan
langsung oleh atasan. Pengembangan
tersebut bertujuan untuk meningkatkan
kompetensi pegawai agar mampu
melaksanakan tugas dan tanggung jawab
sesuai dengan kebutuhan organisasi.
Namun demikian, hasil penelitian juga
menunjukkan ~ bahwa  pelaksanaan
pengembangan sumber daya manusia
belum sepenuhnya merata bagi seluruh
pegawai dan seluruh bidang kerja.

Pada aspek keterampilan, sebagian
besar informan menyatakan bahwa
pelatihan telah dilaksanakan, tetapi
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masih  didominasi oleh pelatihan
mediator yang menjadi  prioritas
organisasi. Sementara itu, beberapa
bidang, seperti humas, data dan
pelaporan,  maupun  tata  usaha,
mengungkapkan bahwa mereka belum
memperoleh pelatihan yang secara
spesifik  sesuai dengan kebutuhan
pekerjaannya. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa pengembangan
keterampilan telah berjalan, tetapi belum
didasarkan sepenuhnya pada analisis
kebutuhan pelatihan (training needs
analysis) pada setiap wunit kerja.
Akibatnya, kesempatan pegawai dalam
meningkatkan kompetensi teknis masih
belum merata.

Temuan tersebut sejalan dengan
pendapat Manullang (2002) yang
menyatakan  bahwa  pengembangan
keterampilan dipengaruhi oleh tingkat
pendidikan, keterampilan, kondisi fisik,
sikap, lingkungan kerja, metode kerja,

serta  peralatan yang  digunakan.
Pengembangan  keterampilan  yang
dilakukan secara tepat akan
meningkatkan efisiensi kerja,
mempercepat perkembangan pegawai,
mempermudah ~ pengawasan,  serta

menciptakan stabilitas organisasi. Oleh
karena itu, meskipun pelaksanaan
pelatihan di Kementerian Koordinator
Bidang Kemaritiman dan Investasi telah
memberikan  manfaat,  pemerataan
pelatihan sesuai karakteristik pekerjaan
setiap bidang masih perlu ditingkatkan
agar seluruh pegawai memperoleh
kesempatan =~ yang sama  dalam
meningkatkan kompetensinya.
Selanjutnya, pada aspek pengetahuan,
hasil penelitian menunjukkan bahwa
organisasi telah berupaya meningkatkan
pengetahuan pegawai melalui berbagai
mekanisme, mulai dari orientasi bagi

pegawai baru, pembimbingan oleh
atasan, pelaksanaan capacity building,
seminar, Focus Group Discussion
(FGD), hingga pelatihan yang bekerja
sama dengan kementerian maupun
lembaga lain. Selain meningkatkan
pemahaman terhadap tugas pokok dan
fungsi, kegiatan tersebut juga bertujuan
memperluas wawasan pegawai serta
meningkatkan ~ kemampuan  dalam
menyelesaikan pekerjaan sesuai bidang
masing-masing.

Hasil tersebut mendukung teori Edwin
B. Flippo dalam Hasibuan (2011) yang
menyatakan bahwa pendidikan
merupakan proses peningkatan
pengetahuan umum serta pemahaman
pegawai terhadap lingkungan kerja
secara menyeluruh. Selain itu, Husnan
(2007) menjelaskan bahwa pendidikan
merupakan upaya meningkatkan
kemampuan berpikir, penguasaan teori,
serta kemampuan mengambil keputusan
dalam pelaksanaan pekerjaan. Dengan
demikian, kegiatan pembelajaran yang
telah diterapkan oleh Kementerian
Koordinator Bidang Kemaritiman dan
Investasi menunjukkan adanya
komitmen organisasi dalam membangun
sumber daya manusia yang memiliki
kompetensi,  profesionalisme,  dan
kemampuan  beradaptasi  terhadap
perubahan lingkungan kerja.

Secara keseluruhan, hasil penelitian
menunjukkan bahwa pengembangan
sumber daya manusia di Kementerian
Koordinator Bidang Kemaritiman dan
Investasi telah berjalan dengan baik
karena organisasi telah menyediakan
berbagai program pendidikan dan
pelatihan  bagi pegawai. Namun,
efektivitas ~ pelaksanaannya  masih
memerlukan  peningkatan, terutama
dalam pemerataan kesempatan
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mengikuti pelatihan, penyesuaian materi
pelatihan dengan kebutuhan masing-
masing unit kerja, serta penyusunan
program pengembangan yang lebih
sistematis ~ berdasarkan  kebutuhan
kompetensi pegawai. Dengan adanya
pengembangan yang lebih terarah,
diharapkan  kualitas sumber daya
manusia semakin meningkat sehingga
mampu mendukung pencapaian tujuan
organisasi secara efektif dan
berkelanjutan.
SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan, dapat disimpulkan bahwa
pengembangan sumber daya manusia di

Kementerian ~ Koordinator ~ Bidang
Kemaritiman dan Investasi telah
dilaksanakan melalui tahapan

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi
pendidikan serta pelatihan sebagai
upaya  meningkatkan = kompetensi
pegawai. Perencanaan pengembangan
sumber daya manusia dilakukan dengan
mempertimbangkan perbedaan latar
belakang pendidikan, pengalaman kerja,
serta kebutuhan kompetensi pegawai
agar pengembangan yang diberikan
sesuai dengan kebutuhan organisasi.

Pelaksanaan pengembangan sumber
daya manusia dilakukan tidak hanya
melalui program yang diselenggarakan
secara internal, tetapi juga melalui kerja
sama dengan berbagai kementerian,
lembaga, dan instansi lain. Program
pengembangan tersebut  meliputi
pendidikan, pelatihan, seminar, focus
group discussion (FGD), capacity
building, serta  berbagai  bentuk
pembelajaran lainnya yang bertujuan
meningkatkan keterampilan,
pengetahuan, dan  profesionalisme
pegawai dalam melaksanakan tugas dan
tanggung jawabnya.

Selanjutnya,  evaluasi  terhadap
program pengembangan sumber daya

manusia dilakukan melalui pelaksanaan
post-test setelah kegiatan pendidikan
dan pelatihan, serta monitoring terhadap
kinerja pegawai untuk mengetahui
sejauh mana kompetensi yang diperoleh
telah diterapkan dalam pelaksanaan
pekerjaan. Hasil penelitian
menunjukkan ~ bahwa  pelaksanaan
pendidikan dan pelatihan memberikan
kontribusi positif terhadap peningkatan
keterampilan dan pengetahuan pegawai
sehingga mendukung pelaksanaan tugas
secara lebih efektif dan efisien.
Meskipun  demikian, = pemerataan
kesempatan mengikuti program
pengembangan masih perlu ditingkatkan
agar seluruh pegawai memperoleh
kesempatan ~ yang sama  dalam
mengembangkan kompetensinya dan
mampu mendukung pencapaian tujuan
organisasi secara optimal.
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